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ABSTRACT  

This study aims to determine the influence of learning media on student learning 
motivation at SMP Negeri 3 Lappariaja. The background of this research is based 
on the importance of the role of learning media in creating an interesting, interactive, 
and learning process that is able to increase student learning motivation, especially 
in the current digital era. This study uses a quantitative approach with a survey 
method, and data collection is carried out through a questionnaire in the form of a 
Likert scale which is distributed to 26 respondents in grade VIII B.The results of 
data analysis using simple linear regression showed that learning media had a 
significant effect on student learning motivation, with a significance value of 0.000 
and a regression coefficient of 0.738. The validity and reliability test of the research 
instrument showed that all questionnaire items were valid and reliable with a 
Cronbach's Alpha value of more than 0.9. These findings suggest that the use of 
appropriate learning media can increase students' enthusiasm, interest, and 
engagement in the learning process.  
Keywords: Learning Media, Learning Motivation  
   

ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap 
motivasi belajar siswa di SMP Negeri 3 Lappariaja. Latar belakang penelitian ini 
didasarkan pada pentingnya peran media pembelajaran dalam menciptakan proses 
pembelajaran yang menarik, interaktif, dan mampu meningkatkan motivasi belajar 
siswa, terutama di era digital saat ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei, dan pengumpulan data dilakukan melalui 
kuesioner berbentuk skala Likert yang disebarkan kepada siswa kelas VIII B 
sebanyak 26 orang responden. Hasil analisis data menggunakan regresi linear 
sederhana menunjukkan bahwa media pembelajaran berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi belajar siswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan 
koefisien regresi sebesar 0,738. Uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 
penelitian menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner valid dan reliabel dengan 
nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,9. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan semangat, minat, dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.   
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Motivasi Belajar  
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A. PENDAHULUAN  
Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), pembelajaran berarti 

proses atau cara seseorang belajar. Hal 

ini mencakup pada metode, teknik dan 

lingkungan belajar yang memiliki 

peranan besar terhadap proses 

pembelajaran.   Pembelajaran 

merupakan sebuah proses dimana 

seorang individu atau kelompok 

mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai melalui 

pengalaman, pengajaran atau 

penelitian. Dalam hal Pendidikan, 

pembelajaran merupakan proses 

interaksi antara pengajar dengan 

peserta didik, dimana guru 

menyampaikan materi dan siswa 

berusaha untuk memahami dan 

menganalisis  materi yang diberikan. 

Pembelajaran melibatkan proses 

mental yang kompleks, yang mencakup 

perhatian, pemahaman, pengingatan, 

dan penerapan dari informasi yang 

diterima.  Hal ini  

dapat membantu individu untuk 

memperoleh informasi yang baru 

kemudia menghubungkannya dengan 

informasi yang telah ada.  

Pembelajaran juga dapat diartikan 

sebagai proses social yang terjadi 

dalam konteks interaksi antar individu. 

Dalam hal ini dapat berupa kegiatan 

diskusi, kolaborasi, maupun umpan 

balik dari orang lain untuk menambah 

pengalaman belajar. Pembelajaran 

bukan hanya terjadi didalam kelas, 

tetapi juga dapat diperoleh melalui 

pengalaman praktis didunia nayata. 

Dari pengalaman langsung, individu 

dapat memperoleh pemahaman dan 

keterampilan dari orang-orang 

disekitarnya. Pembelajaran biasanya 

dimaksudkan untuk tujuan tertentu, 

baik untuk mencapai kompetensi 

tertentu, memahami konsep, atau 

mengembangkan sebuah sikap. Dalam 

sebuah pembelajaran terkadang 

dilakukan sebuah evaluasi yang 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

pemahaman yang didapatkan atau 

sejauh mana tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya tercapai. 

Terdapat beberapa pendekatan dalam 

pembelajaran, seperti pembelajaran 

berbasis proyek, pembelajaran 

koperatif, dan pembelajaran berbasis 

masalah.   

Dalam sebuah pembelajaran ada 

yang dinamakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan salah 

satu cara untuk memaksimalkan 

komunikasi antara guru dan siswa 

dalam proses belajar mengajar 

disekolah. Melihat banyaknya media 
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pembelajaran yang berkembang pada 

saat ini, pembelajaran dengan cara 

konvensional tidak lagi efektif untuk 

digunakan. Penggunaan media 

pembelajaran sangat membantu dalam 

mengefisienkan proses belajar 

mengajar. Maka dari itu, penggunaan 

media pembelajaran yang tepat dapat 

memberikan ransangan kepada siswa 

untuk meningkatkan kreativitas belajar 

siswa. Media pembelajaran merupakan 

salah satu alat yang dapat digunakan 

guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran dengan menarik, agar 

bisa memotivasi siswa untuk belajar. 

Tetapi dalam hal media pembelajaran, 

seorang pendidik harus memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan dan sesuai 

dengan karakteristi siswanya. (Febi 

Anita Sari,2024).  

Media pembelajaran memiliki 

peran penting dalam proses pendidikan  

karena membantu meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dikelas. 

Dengan  kemajuan teknologi, media 

pembelajaran tidak hanya berupa buku 

dan papan tulis, tetapi juga dapat 

mencakup berbagai macam bentuk 

digital seperi video, animasi, dan 

aplikasi interaktif lainya. Media 

pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan 

pembelajaran sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan motivasi belajar peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. 

Media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan kegiatan 

pembelajaran akan membuat kegiatan 

pembelajaran menjadi efektif dan 

efisien sehingga materi yang 

disampaikan oleh guru  dapat dipahami 

dengan baik oleh peserta didik. Media 

pembelajaran sangat dibutuhkan 

karena berperan penting dalam 

perkembangan siswa disekolah agar 

ilmu dan materi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan baik. 

(Supriyah,2019)  

Diera digital sekarang ini, 

Pendidikan menghadapi banyak 

tantangan terutama dalam hal 

memotivasi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran dikelas. Motivasi 

merupakan suatu proses dorongan 

mental untuk mengerakkan dan 

memberikan daya perilaku atau 

perbuatan kepada seseorang agar 

dapat melakukan sesuatu hal yang 

menjadi kebutuhan dan tujuan. Motivasi 

dapat menjadi acuan tingkat berhasil 

atau tidaknya proses belajar siswa. 

Siswa yang memiliki motivasi yang baik 

biasanya lebih bersemangat dalam 
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belajar. Sedangkan siswa dengan 

motivasi yang rendah cenderung pasif 

dan kurang bersemangat dalam belajar. 

Hakikat dari motivasi belajar adalah 

segala daya dorongan dan pengerak 

baik internal maupun eksternal dalam 

diri setiap siswa untuk dapat melakukan 

aktivitas belajar secara terus menerus 

untuk mencapai tujuan tertentu. (Yatief 

al.2022)  

Penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Febriati, Yolanda dan Maria Ulfa (2019) 

dengan judul “Peranan Media 

Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siwa”. Dari hasil 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahawa media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Dari Abdullah,A.H (2018), “Pengaruh 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Motivasi Belajar Terhadap Perilaku 

Belajar Siswa” memnujukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi sebagai media 

pembelajaran dapat mempengaruhi 

pembelajaran siswa di sekolah. Media 

pembelajaran yang bervariasi tentunya 

akan membantu untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswakarena 

mengandung konsep positif yang 

dalam penerapanya dapat dilakukan 

oleh kelompok besar maupun kecil.  

Berdasarkan dari msalah yang 

ditemukan pada penelitian 

sebelumnya, penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian lebiah mendalah 

terkait media pembelajaran dan 

pengaruhnya terhadap motivasi belajar 

siswa.  

  
B. METODE PENELITIAN  

A. Jenis penelitian  

Menurut Dr. Sandu Siyoto, SKM., 

(2015), penelitian adalah suatu 

penyelidikan terorganisasi atau 

penyelidikan yang hati-hati dan kritis 

dalah mencari fakta untuk menemukan 

sesuatu. Jenis penelitian merupakan 

metode yang digunakan untuk 

menyelidiki suatu masalah tertentu. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif yanag sifatnya (ex post facto) 

karena menggunakan data survei 

berupa angka dan statistik. Penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk meneliti 

fenomena dengan cara mengumpulkan 

data yang dapat diukur.  

     B. Desain penelitian  

Desain penelitian adalah rencana 

kerja yang berisi strategi dan metode 

yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyajikan data. 

Desain penelitian berfungsi sebagai 

pedoman peneliti dalam menjalankan 

proses penelitian. Desain penelitian 

yang baik dapat membantu peneliti 
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menjawab pertanyaan penelitian 

dengan efektif dan valid.  

Desain pada penelitian ini 

menunjukkan hubungan kausalitas, 

yakni hubungan yang bersifat sebab 

akibat. Dimana hal ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya pengaruh variable 

(X) media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar siswa (Y). Adapun 

pengambaran terhadap desain 

penelitian tersebut adalah :  

  
G

ambar 1 Desain 

Penelitian 

Keterangan:   

X : Media pembelajaran  

Y : Motivasi belajar  

  
C. HASIL DAN PEMBAHASAN    

Sebelum menyajikan hasil analisis 

data, terlebih dahulu akan dipaparkan 

karakteristik responden yang terlibat 

dala penelitian ini. Pemaparan ini 

bertujuan untuk memberikan 

Gambaran umum mengenai latar 

belakang responden, sehingga dapat 

mendukung pemahaman terkait data 

yang diperoleh serta hasil analisis yang 

dilakukan.   

Karakteristik Responden  

Sebelum membahaschasil 

analisis data, penting untuk mengetahui 

profil responden yang berpartisispasi 

datam penelitian ini. Karakteristik 

responden membantu penelitian dalam 

menginterpretasikan data dengan lebih 

tepat. Karakteristik responden 

memberikan informasi dasar yang 

dapat mempengaruhi interpretasi 

terhadap hasil penelitian. Dalam hal ini, 

data responden dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin untuk 

menetahui proporsi partisipasi antara 

responden laki-laki dan Perempuan. 

Rincian karakteristik tersebut 

ditampilkan pada table berikut :  
Table 1 karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin 

NO  Jenis 
Kelamin  

Jumlah 
(Orang)  

Persentase%  

1  Laki-Laki  17  65,4%  

2  Perempuan  9  34,6%  

 Total  26  100%  

Pada karakteristik responden ini 

peneliti menyimpulkan responden 

berjenis laki-laki lebih dominan yaitu 

sebesar 65,4 % sedangkan responden 

Perempuan sebesar 34,6%.  

Pengujian Instrumen Penelitian  
1. Uji validitas variable X dan Y  

Instrumen penelitian harus 

memenuhi syarat validitas agar data 

yang dihasilkan dapat dipercaya dan 

relevan. Oleh karena itu, peneliti 
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melakukan uji validitas terhadap butir-

butir pertanyaan dalam kueisioner. 

Hasil pengujian tersebut disajikan 

sebagai berikut  
Table 4.2 Uji Validitas variabel X  

Sumber (output spss versi 25)  
Table 3 Uji Validitas variabel Y  

Sumber (output spss versi 25)  

Dari table 3 dan 4 diatas bisa 

disimpulkan bahwa dapat diperoleh 

sktor pada masingmasing pertanyaan, 

pada masing-masing table diatas dapat 

dilihat bahwa variabel X dan Y 

dinyatakan semuanya valid.  

2. Uji reabilitas variabel X dan Y  

Berdasarkan  dari hasil pengujian 

validitas, semua item pertanyaan (Y1-

10) DAN (X1-X10) menunjukkan nilai 

korelasi yang berarti dan memenuhi 

kriteria validitas, dengan r hitung lebih 

besar dari r table pada tingkat 

signifikansi 5%. Ini menunjukkan 

bahwa masing-masing item dalam alat 

ukur memiliki tingkat validitas yang 

cukup baik untuk menilai konstruk yang 

dimaksud.  

Setelah memastikan bahwa alat 

ukur yang dipakai memiliki validitas, 

selanjutnya adalah melakukan uji 

reabilitas untuk mengevaluasi 

konsistensi internal antara item item 

dalam alat ukur tersebut. Uji ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa 

jauh alat ukur dapat memberikan hasil 

yang stabil dan konsisten Ketika 

digunakan untuk pengukuran berulang 

pada subjek yang sama.  

 

 

 

 

 

 

 

item  r 
hitung 

t 
tabel 

Keterangan  

X1  0.907  0.327  Valid  

X2  0.754  0.327  Valid  

X3  0.892  0.327  Valid  

X4  0.793  0.327  Valid  

X5  0.772  0.327  Valid  

X6  0.827  0.327  Valid  

X7  0.832  0.327  Valid  

X8  0.590  0.327  Valid  

X9  0.832  0.327  Valid  

X10  0.681  0.327  Valid  

Item  r 
hitung 

t 
Tabel 

Keterangan  

Y1  0.812  0.327  Valid  

Y2  0.663  0.327  Valid  

Y3  0.684  0.327  Valid  

Y4  0.751  0.327  Valid  

Y5  0.745  0.327  Valid  

Y6  0.841  0.327  Valid  

Y7  0.819  0.327  Valid  

Y8  0.902  0.327  Valid  

Y9  0.833  0.327  Valid  

Y10  0.666  0.327  Valid  
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Tabel 4 tingkat reabilitas berdasarkan nilai 
alpha 

Table di atas menginstruksikan 

pengelompokan tingkat kedalam alat 

ukur berdasarkan nilai cronbach’s 

Alpha, yang berfungsi untuk menilai 

konsistensi internal dari suatu alat 

penelitian. Nilai alpha ini menunjukkan 

sejauh mana elemen elemen dalam 

alat ukur tersebut berhubungan satu 

sama lain dan secara konsisten 

mengukurkonstruk yang serupa.   

Semakain tinggi nilai Alpha, 

semakin tinggi tingkat keandalan alat 

ukur. Nilai α > 0.70 umumnya dianggap 

sebagai standar minimum untuk 

instrument yang diperoleh dalam 

penelitian tersebut.  
Tabel 5 Uji Reliabilitas variabel 

X  

Cronbach’s Alpha  N of Items  

.926  10  

Tabel 6 Uji Reliabilitas variabel Y  

Cronbach’s Alpha  N of Items   

.920   10  

Berdasarkan pada table diatas, 

seluruh item X1 – X10 memiliki tingkat 

validitas yang memadai sehingga 

sangat kuat. Berdasarkan nilai Alpha 

Cronbach, sebagian besar item 

tergolong realibel dengan beberapa 

item (X8 dan X10) berada dalam 

kategori moderat yang masih bisa 

diterima dalam konteks penelitian 

social. Sedangkan  item Y1-Y10 juga 

memenuhi syarat validitas, Dimana 

reabilitas keseluruhan intrumen 

tergolong kuat hingga sempurna yang 

mana ditunjukkan oleh item Y6-Y8. Dan 

untuk item >70 sudah cukup baik untuk 

digunakan dalam penelitian  

3. Analisis regresi linear sederhana  

Untuk mengetahui dampak 

variabel yang tidak tergantung pada 

variabel yang tergantung maka 

dilakukan analisis regresi linear. Tujuan 

dari analisis ini adalah untuk menilai 

seberapa besar hubungan variabel 

bebas terhadap variabel terikat dalam 

penelitian ini. Hasil rincian analisis 

regresi akan disajikan dalam bentuk 

table dibawah ini :  

 

 

 

 

 

Alpha  Tingkat Reabilitas  

>0.90  Reabilitas Sempurna  

>0.80  Reabilitas Kuat  

>0.70  Reabilitas Mencukupi  

<0.50 – 0.70  Reabilitas Moderat  

<0.50  Reabilitas Rendah  
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Coefficientsa  

Model  

Unstandardized  

Coefficients  

Standardize

d  

Coefficients  

t  Sig.  B  

Std. 

Error  Beta  

(Constant

)  

11.47

2  4.108  

  2.79

3  

.01

0  

Motivasi 

Belajar  .738  .101  .830  

7.27

7  

.00

0  

a.Dependent Variable: Media 

Pembelajaran  

Berdasarkan tabel yang disajikan, 

terlihatvbahwa nilai konstanta sebesar 

11.472 mengidentifikasikan bahwa 

apabila nilai variabel Motivasi BeBelajar 

adalah nol, maka dari variabel 

dependen diperkirakan mencapai 

11,472. Koefisien regresi untuk variabel 

Motivasi Belajar tertera sebesar 0.738 

yang berarti setiap kenaikan satu unit 

pada variabel motivasi belajar akan 

menaikkan variabek dependen 

sebanya 0.738 unit.  

Nilai t yang dihitung mencapai 

7.277 dengan tingkat signifikansi (sig = 

0,000) mengindikasikan bahwa 

variabel Motivasi Belajar memengaruhi 

dengan signifikan terhadap variabel 

Media Pembelajaran karena nilai 

signifikansinya lebih kecil daripada 

0.05. selain itu nilai standardized 

coefficient (Beta) tang tercatat sebesar 

0.830 menandaka bahwa peran 

motivasi belajar terhadap media 

pembelajaran termasuk dalam kategori 

yang sangat kuat.  

  
D. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai pengaruh 

media pembelajaran terhadap motivasi 

belajar siswa di SMP Negeri 3 

Lappariaja, maka dapat disimpulkan 

bahwa  Media pembelajaran 

berpengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa. Hasil uji regresi 

linear sederhana menunjukkan bahwa 

media pembelajaran memiliki kontribusi 

yang besar terhadap motivasi belajar 

siswa dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,738 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (sig < 0,05). Artinya, 

semakin efektif media pembelajaran 

yang digunakan, maka semakin tinggi 

pula motivasi belajar siswa. Validitas 

dan reliabilitas instrumen penelitian 

telah memenuhi kriteria. Seluruh item 

pada kuesioner media pembelajaran 

(X) dan motivasi belajar (Y) dinyatakan 

valid berdasarkan uji korelasi Pearson 

dan reliabel dengan nilai Cronbach’s 

Alpha masing-masing sebesar 0,926 

untuk variabel X dan 0,920 untuk 

variabel Y. Ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki 

konsistensi dan ketepatan dalam 
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mengukur variabel yang diteliti. Siswa 

merespon positif terhadap penggunaan 

media pembelajaran. Berdasarkan 

hasil kuesioner, siswa menyatakan 

bahwa media pembelajaran yang 

digunakan dalam proses pembelajaran 

dapat meningkatkan pemahaman 

materi, membuat suasana kelas lebih 

menarik, serta mendorong keterlibatan 

aktif dalam belajar. Hal ini secara tidak 

langsung menunjukkan bahwa media 

pembelajaran juga dapat 

menumbuhkan rasa senang, percaya 

diri, dan semangat belajar siswa. 

Dengan demikian, adanya media 

pembelajaran terbukti memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

motivasi belajar siswa, sehingga perlu 

perhatian dan pengoptimalan dari guru 

dalam proses belajar-mengajar di 

sekolah.  
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